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Elishka Rossa Andini’ | HUBUNGAN SELF-ESTEEM DAN
Naomi Soetikno MACHIAVELLIANISM PADA PENGGUNA

PROFIL PALSU DI APLIKASI KENCAN

Abstrak

Kemajuan teknologi dan akses internet menciptakan inovasi baru, yaitu aplikasi kencan.
Aplikasi kencan menjadi suatu cara untuk mencari teman, serta memulai hubungan romantis.
Pengguna aplikasi kencan memungkinkan dapat membuat identitas palsu untuk mendapatkan
keuntungan pribadi dengan seseorang dari aplikasi kencan. Tujuan dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Pada
penelitian ini memperoleh nilai r = - 0.414, p = 0.000 < 0.5. Menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dan machiavellianism pada pengguna akun
palsu di aplikasi kencan. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat self-esteem maka semakin rendah
pula tingkat Machiavellianism.

Kata Kunci : Harga Diri, Machiavellianisme, Profil Palsu, Aplikasi Kencan

Abstract

Technological advances and internet access have created new innovations, namely dating
applications. Dating apps have become a way to find friends, as well as start a romantic
relationship. Dating app users may be able to create fake identities to gain personal gain with
someone on the dating app. This research aims to determine the hypothesis test proposed in the
research. The type of research used in this research is quantitative with correlational research. In
this research, the value r = - 0.414, p = 0.000 < 0.5. Shows that there is a negative significant
relationship between self-esteem and Machiavellianism in users of fake accounts on dating
applications. Conversely, the higher the level of self-esteem, the lower the level of
Machiavellianism.

Keyword : Self-Esteem, Machiavellianism, Fake Profile, Dating Applications

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan akses internet telah memudahkan manusia untuk berkomunikasi
satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu hasil perkembangan teknologi dan
internet adalah terciptanya media sosial. Berdasarkan hasil riset Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII, 2023) menyebutkan bahwa pengguna internet di Indonesia mencapai
215,63 juta jiwa atau sebesar 77% dari total populasi. Jumlah tersebut meningkat 2,67%
dibandingkan tahun 2022. Hal ini menciptakan inovasi baru pada perkembangan fitur-fitur
aplikasi yang dapat menarik perhatian masyarakat luas.

Salah satu inovasi media sosial yang sedang tren dalam beberapa tahun terakhir, aplikasi
kencan menjadi cara populer untuk memulai hubungan romantis (Jung et al., 2019). Meskipun
teknologi ini membantu orang untuk terhubung, teknologi ini juga dapat digunakan dengan cara
yang berbahaya (Drouvelisa et al., 2022). Pengguna aplikasi kencan akan menampilkan
informasi pribadi terkait usia, jenis kelamin, dan hobi (Rochat et al., 2023). Pengguna aplikasi
kencan memungkinkan dapat membuat identitas yang mengaku sebagai seseorang yang bukan
dirinya, sehingga menimbulkan masalah serius seperti penyalahgunaan informasi pribadi,
intimidasi, peniruan identitas (Duguay, 2019).

Mayoritas akun palsu diciptakan untuk melakukan berbagai aktivitas yang melanggar
hukum, menyesatkan, serta dapat menimbulkan ancaman (Simmons & Lee, 2020). Terdapat
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pengguna profil palsu di aplikasi kencan Tinder yang telah mengatur profil mereka dengan
nama palsu, serta informasi palsu untuk melakukan penipuan hubungan romantis yang bertujuan
untuk mengambil keuntungan finansial dan mendapatkan kesenangan melakukan manipulasi
secara terus-menerus (Wani et al., 2017). Individu yang menggunakan profil palsu sehingga
tidak berani menunjukkan identitas asli, biasanya berkaitan dengan self-esteem yang rendah
(Copkova, 2023).

Self-esteem merupakan evaluasi yang dibuat oleh individu dan biasanya berhubungan
dengan penghargaan terhadap dirinya sendiri, hal ini mengekspresikan suatu sikap setuju atau
tidak setuju dan menunjukkan tingkat dimana individu itu meyakini diri sendiri mampu, bernilai
dan berhasil (Rosenberg, 1965). Self-esteem yang tinggi dikaitkan dengan hasil positif individu
memiliki evaluasi diri yang positif berdasarkan citra diri yang tegas dan percaya diri (Jordan et
al., 2003; Copkova, 2023). Menurut penelitian Ranzini dan Lutz (2017) menyatakan bahwa
pengguna aplikasi kencan dengan self-esteem tinggi merepresentasikan diri dengan identitas asli
yang signifikan. Sedangkan, individu dengan self-esteem rendah lebih sering berbohong serta
terlibat dalam penipuan identitas palsu (Hart et al., 2020; McArthur et al., 2023). Dalam
penggunaan aplikasi kencan dapat merekonstruksi identitas untuk mendapatkan pujian serta
mendapatkan reaksi positif dari individu lain, sehingga dapat meningkatkan self-esteem (Zhu et
al., 2021). Individu yang sering melakukan upaya manipulasi dapat digambarkan dengan
kepribadian machiavellianism (Duncan & March, 2020).

Machiavellianism merupakan suatu kepribadian menjadikan seseorang cenderung
berperilaku manipulatif dan eksploitatif untuk memperoleh keuntungan pribadi (Christie dan
Geis, 1970). Machiavellianism dikaitkan secara positif dengan perilaku tidak jujur di media
sosial, ruang obrolan, dan kencan online (Lauder & March, 2023). Individu yang memiliki
machiavellianism yang tinggi cenderung licik, manipulatif, memanfaatkan penipuan yang
dilakukan untuk eksploitasi (McArthur et al., 2023).

Hasil penelitian Geary, March dan Grieve (2021) menemukan bahwa individu yang tinggi
dalam machiavellianism cenderung memalsukan identitas pada profil di instagram yang
bertujuan untuk memanipulasi dan menipu pengguna lain untuk memuaskan kepentingan
pribadi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh McArthur, Dunsworth & Ternes
(2023) bahwa machiavellianism berkorelasi signifikan dalam menggunakan identitas palsu dan
status hubungan dalam aplikasi kencan. Pada dewasa muda, individu yang memiliki kepribadian
machiavellianism memiliki kesehatan mental yang lebih buruk, kurang bahagia, memiliki self-
esteem rendah serta lebih cemas dan depresi (Geng et al., 2017).

Peneliti menemukan dua penelitian terdahulu yang meneliti mengenai hubungan antara
self-esteem dan machiavellianism. Menurut Witt, Donnellan, dan Trzesniewski (2011)
menyatakan bahwa self-esteem berhubungan negatif signifikan dengan machiavellianism (r = -
0.31) pada partisipan dewasa muda (Witt et al., 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian
McCain, Jonason, Foster dan Campbell (2015) juga ditemukan bahwa terdapat hubungan antara
self-esteem dan machiavellianism pada usia 17 - 50 tahun. Penelitian ini menunjukkan bahwa
self-esteem dan machiavellianism memiliki hubungan negatif signifikan dengan nilai r = - 0.27
(McCain et al., 2015).

Hasil kedua penelitian terdahulu yang menjelaskan didapatkan hasil negatif signifikan
antara self-esteem dengan machiavellianism (Witt et al., 2011; McCain et al., 2015). Namun,
terdapat perbedaan jarak waktu penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Perbedaan jarak
waktu 2015 akan berbeda dengan tahun 2023 serta terdapat perbedaan fenomena yang diangkat
oleh peneliti. Peneliti mengangkat dari fenomena pada pengguna profil palsu di aplikasi kencan.
Hubungan antara kedua topik ini belum dijelaskan pada pengguna profil palsu di aplikasi
kencan pada dewasa muda, sehingga memungkinkan dapat menghasilkan kondisi yang berbeda.

Berdasarkan judul dan permasalahan diatas, maka penelitian ini diharapkan agar dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan peneliti maupun pembaca,
terutama dapat memberikan manfaat berupa kontribusi positif bagi perkembangan ilmu
psikologi forensik, hal ini untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan
machiavellianism pada pengguna profil palsu di aplikasi kencan. Hipotesis dalam penelitian ini
ialah terdapat hubungan negatif antara self-esteem dengan machiavellianism pada pengguna
profil palsu di aplikasi kencan.
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METODE

Karateristik pada penelitian ini adalah individu kelompok dewasa muda dengan rentang
usia 20 hingga 40 tahun, pengguna profil palsu di aplikasi kencan. Pengambilan data dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner menggunakan google form melalui media sosial Instagram,
Whatsapp, Line, Telegram serta Twitter. Peneliti telah mengumpulkan 303 partisipan, namun
hanya 150 partisipan yang dapat diolah sebagai data penelitian. 153 partisipan lainnya tidak
dapat digunakan sebagai data penelitian dikarenakan kriteria penggunaan profil yang digunakan
oleh responden tidak sesuai kriteria peneliti.

Alat ukur yang digunakan dalam mengukur self-esteem yaitu Rosenberg Self-Esteem
Scale (RSES) telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Sarandria (2012) memperoleh koefisien
Cronbach alpha sebesar 0.80. Pada penelitian ini menggunakan lima poin skala likert yang
terdiri dari Sangat Setuju (SS = 4), Setuju (S = 3), Tidak Setuju (TS = 2), Sangat Tidak Setuju
(STS = 1). Item pernyataan “saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, setidak-tidaknya
sama dengan orang lain”, “saya sering merasa tidak berguna”. Reabilitas RSES juga diuji
memiliki Cronbach alpha sebesar 0.89.

Alat ukur yang digunakan dalam mengukur machiavellianism yaitu (Mach-1V)
Machiavellianism Scale yang dikembangkan oleh Christie & Geis (1970). Alat ukur ini telah
melaui tahap expert judgement dari Bahasa inggris diubah menjadi Bahasa Inonesia yang
memperoleh Cronbach alpha sebesar 0.80. Mach-IV terdiri dari 20 item pernyataan (10 item
mewakili perilaku machiavellianism, sedangkan 10 item mewakili perilaku anti
machiavellianism). Skala Mach-1V terbagi kedalam tiga dimensi yaitu: a) Interpersonal tactics,
b) Cynical views, c) Morality. Contoh butir “Orang yang menderita penyakit yang tidak dapat
disembuhkan harus memiliki pilihan untuk dibunuh tanpa rasa sakit”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Demografi Partisipan

Berdasarkan hasil data demografi partisipan, karakteristik partisipan berdasarkan jenis
kelamin, menunjukkan bahwa jumlah pengguna aplikasi kencan terbesar pada penelitian ini
adalah perempuan dengan jumlah responden sebanyak 90 orang atau (60%) dan laki-laki
sebanyak 59 orang atau (39.3%). Karakteristik partisipan berdasarkan usia, mayoritas dengan
rentang usia 23-25 tahun sebanyak 57 partisipan atau sebesar (38.0%), sedangkan jumlah
partisipan paling sedikit berdasarkan rentang usia yaitu rentang usia 38-40 tahun sebanyak 1
orang atau (0.7%). Karakteristik partisipan berdasarkan domisili tempat tinggal,
memperlihatkan bahwa didominasi yang berdomisili di Jabodetabek sebanyak 60 orang atau
sebesar (40.0%), sedangkan partisipan paling sedikit yang berdomisili Sumatera Barat sebanyak
1 orang atau sebesar (0.7%).

Karakteristik partisipan berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas partisipan pada
jenjang pendidikan S1 sebanyak 80 partisipan atau sebesar (53.3%), sedangkan jumlah
partisipan paling sedikit yaitu dengan jenjang pendidikan S2 sebanyak 3 orang atau (2.0%).
Karakteristik partisipan berdasarkan pekerjaan, menunjukkan bahwa didominasi oleh pegawai
swasta sebanyak 60 orang atau sebesar (40.0%), sedangkan partisipan dengan jumlah paling
sedikit yaitu tidak bekerja sebanyak 1 orang atau sebesar (0.7%). Karakteristik partisipan
berdasarkan status pernikahan, menunjukkan bahwa didominasi oleh partisipan dengan status
lajang sebanyak 139 orang atau sebesar (92.7, sedangkan partisipan dengan jumlah paling
sedikit yaitu dengan status janda/duda mati sebanyak 2 orang atau sebesar (1.3%).
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Karakteristik partisipan berdasarkan tempat tinggal, menunjukkan bahwa didominasi oleh
partisipan yang tinggal bersama orang tua di rumah orang tua sebanyak 88 orang atau sebesar
(58.7%), sedangkan partisipan dengan jumlah paling sedikit yaitu tinggal sendiri di rumah orang
tua sebanyak 2 orang atau sebesar (1.3%). Karakteristik partisipan berdasarkan aplikasi kencan
yang digunakan, menunjukkan bahwa didominasi oleh partisipan yang memakai aplikasi tinder
sebanyak 87 orang atau sebesar (58.0%), sedangkan partisipan dengan jumlah paling sedikit
yaitu memakai aplikasi okcupid sebanyak 2 orang atau sebesar (1.3%). Karakteristik partisipan
berdasarkan penggunaan aplikasi kencan dalam satu minggu, menunjukan bahwa didominasi
oleh partisipan yang memakai aplikasi kencan dua kali dalam satu minggu sebanyak 59 orang
atau sebesar (39.3%), sedangkan partisipan dengan jumlah paling sedikit yaitu memakai aplikasi
kencan lima kali dalam satu minggu sebanyak 2 orang atau sebesar (1.3%).

Karakteristik partisipan berdasarkan durasi penggunaan aplikasi kencan dalam satu
minggu, menunjukan bahwa didominasi oleh partisipan dengan durasi penggunaan aplikasi
kencan 1-3 jam dalam satu minggu sebanyak 96 orang atau sebesar (39.3%), sedangkan
partisipan dengan jumlah paling sedikit yaitu durasi penggunaan aplikasi kencan >6 jam dalam
satu minggu sebanyak 6 orang atau sebesar (32.0%). Karakteristik partisipan berdasarkan
motivasi menggunakan aplikasi kencan, menunjukkan bahwa didominasi oleh partisipan hanya
untuk sekedar untuk bersenang-senang sebanyak 49 orang atau sebesar (32.7%), sedangkan
partisipan dengan jumlah paling sedikit yaitu untuk mencari pasangan hingga jenjang
pernikahan sebanyak 16 orang atau sebesar (10.7%).

Tabel 1. Gambaran Variabel Self-Esteem

Kategori F %

Rendah 75 50.7%
Sedang 21 34.7%
Tinggi 54 36.7%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil kategori tingkat self-esteem, dikatakan bahwa terdapat
75 partisipan memiliki self-esteem sedang, 54 partisipan memiliki self-esteem tinggi, dan 21
partisipan memiliki self-esteem rendah.

Tabel 2. Gambaran Variabel Machiavellianism

Kategori Frekuensi Presentase
Sedang 67 44.7%
Tinggi 83 55.3%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil kategori tingkat machiavellianism dikatakan bahwa
terdapat 56 partisipan memiliki machiavellianism tinggi, dan 66 partisipan memiliki
machiavellianism tinggi.

Hasil Uji Asumsi
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Variabel Asymp. Sig. (2- Keterangan
tailed)

0.200 Normal

Self-esteem &
Machiavellianism

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov-Test
didapatkan bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0.200 dan dapat dikatakan lebih besar dari
p = > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal.

Uji Linearitas
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Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Variabel Mean Square Sig. Keterangan
Self-esteem & —
Machiavellianism 158.667 0.565 Linier

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil dari uji linearitas didapatkan bahwa nilai deviation
from linearity sig. sebesar p = 0.565 yang dapat dikatakan p = > 0.05. Maka dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara variabel self-esteem dengan
machiavellianism.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 5. Uji Korelasi Pearson
Variabel r p
Self-esteem & -0.414 0.000
Machiavellianism

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil dari uji korelasi pearson dengan nilai r = - 0.414
dengan nilai siginifikansi p = 0.000 < 0.05, sehingga apat diartikan terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara self-esteem dengan machiavellianism. Nilai koefisiensi r = - 0.414 jika
dilihat dari indicator intrumen berada di range (0.40 — 0.59) dinyatakan terdapat hubungan
moderat. Maka dapat disimpullkan semakin rendah self-esteem semakin tinggi

machiavellianism, sebaliknya jika semakin tinggi self-esteem semakin rendah juga self-esteem.

Hasil Uji Beda

Uji Beda Self-Esteem Berdasarkan Data Demografi

Tabel 6. Hasil Uji Beda Berdasarkan Status Pernikahan dan Aplikasi Kencan Yang Digunakan

Variabel Demografi M F p Keterangan
Status Pernikahan

Lajang 27.21 4.485 0.013 Ada Perbedaan
Menikah 25.00

Janda/Duda Mati 35.00

Aplikasi Kencan Yang

Digunakan

Bumble 27.32 3.109 0.006 Ada Perbedaan
Coffee Meets Bagel (CMB) 27.25

Lunch Actually 24.00

Match 24.33

OkCupid 18.00

Tantan 27.57

Tinder 27.45

Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil uji beda untuk variabel self-esteem berdasarkan data
demografi partisipan dengan menggunakan one way anova dikarenakan kelompok pembeda
lebih dari dua kelompok. Hasil uji beda one way anova berdasarkan status pernikahan diperoleh
F = 4.485 dan p = 0.013 < 0.05, sehingga dinyatakan bahwa rata-rata nilai self-esteem yang
didapatkan berdasarkan status partisipan terdapat perbedaan secara signifikan. Hasil uji beda
berdasarkan aplikasi kencan yang digunakan diperoleh F = 3.109 dan p = 0.006 > 0.05, sehingga
dinyatakan bahwa rata-rata nilai self-esteem yang didapatkan berdasarkan aplikasi kencan yang
digunakan partisipan terdapat perbedaan secara signifikan.

Uji Beda Machiavellianism Berdasarkan Data Demografi

Tabel 7. Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia
Variabel M F p Keterangan
Demografi
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Usia
20-22 100.43 | 3.617 | 0.002 | Ada
Perbedaan

23-25 196.86

26-28 101.10

29-31 106.25

32-34 91.00

35-37 73.50

38-40 93.00

Berdasarkan tabel 7 diperoleh hasil uji beda untuk variabel machiavellianism berdasarkan
usia partisipan dengan menggunakan one way anova dikarenakan kelompok pembeda lebih dari
dua kelompok. Hasil uji beda one way anova diperoleh F = 3.617 dan p = 0.002 < 0.05,
sehingga dinyatakan bahwa rata-rata nilai machiavellianism yang didapatkan berdasarkan usia
partisipan terdapat perbedaan secara signifikan.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-
esteem dan machiavellianism pada pengguna akun palsu di aplikasi kencan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil uji korelasi dengan nilai koefisiensi korelasi r = - 0.414, p < 0.05. Dapat
diartikan semakin rendah tingkat self-esteem maka semakin tinggi tingkat machiavellianism.
Sebaliknya, semakin tinggi tingkat self-esteem maka semakin rendah pula tingkat
machiavellianism. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Witt et al,
(2011) menyatakan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dengan
machiavellianism.

Hasil penelitian ini berdasarkan gambaran partisipan pada variabel self-esteem dari total
150 partisipan hanya 75 atau sebesar 50.0% partisipan memiliki tingkat self-esteem rendah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bonilla-Zorita, Griffiths dan Kuss (2023)
menyatakan Individu dengan tingkat self-esteem rendah cenderung melakukan tindakan yang
menipu di aplikasi kencan. Hal ini akan membuat individu cenderung menampilkan diri mereka
dengan segala cara untuk mendapatkan pujian positif dari orang lain, yang bertujuan untuk
meningkatkan self-esteem pada individu (Wu et al., 2020). Penelitian yang telah dilakukan oleh
Williams (2020) individu yang terlibat dalam kegiatan penipuan dalam konteks hubungan
romantis cenderung memiliki self-esteem rendah.

Hasil penelitian ini berdasarkan dari gambaran partisipan pada variabel machiavellianism
sebanyak 84 atau sebesar 56.0% partisipan memiliki tingkat machiavellianism tinggi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian McArthur et al. (2022) menyatakan individu dengan
tingkat machiavellianism yang tinggi terdapat hubungan positif dengan perilaku tidak jujur di
media sosial, aplikasi kencan, dan konteks seksual. Perilaku lainnya yang mencerminkan tinggi
dalam machiavellianism, yaitu terlibat dengan menciptakan identitas palsu terkait nama, usia,
penampilan, status hubungan romantis dan memanipulasi pengguna lain (Freyth, et al., 2023;
McArthur, 2023).

Hasil analisis data tambahan uji beda pada variabel self-esteem berdasarkan status
pernikahan partisipan pengguna akun palsu menunjukkan terdapat perbedaan signifikan.
Partisipan pengguna akun palsu yang memilki status pernikahan yaitu menikah diketahui
memiliki nilai mean self-esteem yang paling rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Uwaoma,
Unamba, Ebeh dan Chine (dalam Jobarteh, 2020) Rendahnya tingkat self-esteem di kalangan
perempuan menikah di Gambia cenderung menganggap diri sendiri sebagai individu yang tidak
berharga dan tidak bernilai dalam pernikahan. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya kepuasan
pernikahan karena terdapat korelasi yang tinggi antara kepuasan pernikahan dan self-esteem.
Hal ini juga akan mencerminkan bagaimana individu memandang diri sendiri serta dapat
mengembangkan sikap negatif terhadap diri sendiri. Hal ini dapat disebabkan oleh munculnya
rasa cemburu, posesif, dan penurunan kepuasan dalam berbagai aspek hubungan romantis
(Anurekha & PreethaMenon, 2015).

Hasil analisis data tambahan uji beda pada variabel self-esteem berdasarkan aplikasi
kencan yang digunakan partisipan pengguna akun palsu menunjukkan ada perbedaan signifikan.
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Hal ini sejalan dengan penelitian De Vries (dalam Sanhaji, 2020) menunjukkan adanya korelasi
positif antara self-esteem dan aplikasi kencan yang digunakan dibandingkan dengan pertemuan
tatap muka. Hal ini dapat dijelaskan dengan adanya rasa aman yang tercipta dengan
memberikan kesempatan untuk mengontrol segala kesan yang dimiliki individu terhadap calon
pasangan serta mengontrol semua kesan karena isyarat non-verbal tidak diberikan dapat sangat
membantu individu dengan tingkat self-esteem rendah (De Vries, 2016; Sanhaji, 2020).
Motivasi peningkatan self-esteem pada individu cenderung menjadi prediktor terkuat untuk
penggunaan aplikasi kencan yang bermasalah (Orosz et al., 2018).

Hasil analisis data tambahan uji beda pada variabel machiavellianism berdasarkan usia
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan. Pada kelompok usia yang memperoleh nilai
tertinggi pada kelompok usia 23-25 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian Lyons et al. (2020)
menunjukkan usia dan machiavellianism merupakan prediktor individu yang signifikan
sehingga peserta yang lebih muda dan mereka yang tinggi pada machiavellianism lebih
cenderung menggunakan tinder untuk mendapatkan penerimaan status sosial. Sedangkan,
menurut penelitian Arca, Halston, Chun dan Allen (2021) menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan berdasarkan usia pada dewasa muda kelompok usia dibawah 28
tahun.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah mengenai machiavellianism hanya diukur pada
individu berusia 20-40 tahun yang menggunakan profil palsu di aplikasi kencan, sehingga
gambaran machiavellianism tidak dapat digeneralisir pada kasus penipuan yang lainnya.
Gambaran self-esteem yang didapatkan dalam penelitian ini juga terbatas hanya pada individu
berusia 20-40 tahun yang menggunakan profil palsu di aplikasi kencan, sehingga gambaran self-
esteem mungkin saja berbeda pada pengukuran self-esteem pada individu dengan keadaan yang
berbeda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji olah data penelitian yang dilakukan menggunakan uji korelasi,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dan
machiavellianism pada pengguna akun palsu di aplikasi kencan. Hasil negatif dapat diartikan
semakin rendah tingkat self-esteem maka semakin tinggi pula tingkat machiavellianism.
Sebaliknya, semakin tinggi tingkat self-esteem maka semakin rendah pula tingkat
machiavellianism.

Penemuan-penemuan pada penelitian ini menambah literatur yang telah ada. Penelitian
ini dapat menyumbangkan pengetahuan serta memperkaya penelitian di bidang psikologi klinis
dan sosial yang berhubungan dengan self-esteem dan machiavellianism. Adapun saran bagi
peneliti selanjutnya adalah dengan meneliti pada kelompok dewasa tengah dan dewasa akhir
sehingga memperluas gambaran mengenai self-esteem dan machiavellianism. Bagi pengguna
profil palsu di aplikasi kencan khususnya dewasa muda yang memiliki tingkat self-esteem
rendah dapat meningkatkan self-esteem serta mempertimbangkan perilaku dengan menggunakan
profil palsu di aplikasi kencan, sehingga tidak memberikan dampak kepada pengguna aplikasi
kencan lain maupun diri sendiri. Diharapkan agar lebih berhati- hati dan bijak dalam
penggunaan aplikasi kencan karena tidak sedikit pengguna aplikasi kencan yang bertujuan
untuk menipu individu lain dalam tujuan khusus untuk eksploitasi finansial maupun hubungan
romantis.
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